BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Karya tari Medombo merupakan sebuah karya yang dilatarbelakangi pada
ritus upacara adat kesuburan ritual Mamang. Ritual Mamang yaitu upacara yang
dilaksanakan dalam aktivitas kehidupan seperti penggarapan padi ladang (dalam
kegiatan sistem ladang berpindah) dan mengawinkan benih padi agar
menghasilkan benih padi unggul. Adapun rangkaian elemen penting yang terdapat
pada ritual Mamang yaitu Medombo Pangkan Pare (menaikkan benih padi), ritual
mengawinkan dua benih padi layaknya sepasang kekasih, upacara Belian,
menghadirkan sosok Mulung/pemimpin ritual dan Penggading/pembantu dukun
guna melancarkan perkawinan tersebut dan Mediwa Pangkan Pare (menurunkan
benih padi), penanaman/penyebaran padi di ladang (keluan). Sebagai mahasiswi
tari yang menekuni minat penciptaan yang sedang mengambil studi di
Yogyakarta, koreografer tertarik ketika menyaksikan proses penanaman padi di
sawah pada sistem bertani masyarakat Yogyakarta daerah Gesikan, Sewon,
Bantul. Memberikan rangsangan awal pada ingatan koreografer akan aktifitas
bercocok tanam padi ladang pada perbukitan yang terdapat di daerah asal
koreografer yaitu desa Brewe, Kecamatan Longikis, Kabupaten Paser, Kalimantan
Timur.

Karya tari Medombo merupakan sebuah karya koreografi kelompok
dengan penari yang berjumlah sepuluh orang penari terdiri dari lima penari laki-
laki dan lima penari perempuan. Bentuk penyajian dalam karya ini adalah

simbolis representasional dengan menggunakan properti tari berupa gelang atau
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gitang sebagai pendukung suasana sakral pada ritual tersebut. Memadupadankan
teknik penataan dalam dramaturgi tari dirasa tepat agar pencapaian pesan dan
dramatik pada setiap adegan dapat memberikan fokus yang jelas pada esensi karya
dalam suasana ritual Mamang. Dramaturgi gaya klasik terdiri dari beberapa
segmented antara lain Introduction, Development, Climax dan Ending. Dalam
penyajiannya karya Medombo terbagi dalam lima adegan atau segmen yakni
Introduction, Development (adegan | dan II), Climax (adegan Ill) dan Ending

dengan pola garap menggunakan tipe dramatik.
B. Saran

Karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan
salah. Pencipta karya seni juga tidak akan pernah bisa menilai karyanya sendiri,
tetapi orang lain yang akan menilainya dan menginterpretasikannya, agar seorang
koreografer dapat membenahi kekurangan yang ada di dalam karya tersebut, juga
memotivasi koreografer untuk membuat karya menjadi lebih baik. Berkarya
merupakan salah satu usaha untuk menggali potensi dalam berkesenian dan

merupakan suatu bentuk yang sangat berharga bagi penciptanya.

Karya koreografi ini masih jauh dari kata sempurna baik dari sistematika
penulisan maupun karya, maka dari itu koreografer merasa butuh untuk
memberikan saran berupa kritik ataupun masukan demi kebaikan untuk karya
selanjutnya maupun penikmat seni khususnya seni tari. seorang koreografer harus
mampu bersikap tegas dan mampu mengatur waktu dengan baik, sehingga proses

dapat berjalan lancar sekaligus nyaman bagi semua yang terlibat. Keberhasilan
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sebuah karya sangat ditentukan salah satunya oleh keterlibatan penari. Para penari
yang memiliki kemampuan dan ketrampilan yang baik, di satu sisi dapat
membantu kelancaran proses, tetapi di sisi lain dapat menghambat karena,
seringkali mereka terlalu sibuk membantu karya lain ataupun terlibat pada banyak
pementasan yang membuat mereka sering mangkir latihan. Seorang koreografer
harus memiliki pertimbangan yang matang dalam memilih penari, demikian juga
dalam menetapkan elemen lain yang digunakan. Menjadi koreografer dapat
dikatakan sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi juga elemen-
elemen yang mendukung seni pertunjukan tari harus dipikirkan koreografer.
Manajemen seorang koreografer tentunya sangat mempengaruhi terhadap proses

maupun hasil karya tersebut.
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